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Budgeting is the most important thing to do in Corporation as a design 
guideline work  in the future. Participative Budgeting is one of  the budget common  
method which is almost done over the world. Participative budgeting can be 
authority delegation from superiors to subordinates, of course subordinates can 
participate in their corporate budgeting. However, participative budgeting  often 
misused by subordinates just as  good performance assessment from superiors that 
tend to make budgetary slack behavior. Budgetary slack happen caused by different 
of interest between superiors and subordinates,common called agency theory.Deviant 
behavior like Budgetary slack can be recovered with sisthematic pattern 
communication of both. Reframing of Neuro Linguistic Program  can be good 
solution to change  from deviant behavior be better behavior with rearrange sentence 
in communication to their self or others. Reframing helps communication 
disturbances from superiors to subordinates which is not good  to be more attractive 
and motivative, so that it can make better atmosphere  seems like trust,closer and 
solid teamwork of both which can prevent Budgetary Slack behavior. 
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PENDAHULUAN        
 Anggaran  menurut Supriyono (2000:40) merupakan suatu  rencana terinci 
yang dinyatakan secara formal dalam ukuran kuantitatif, biasanya dinyatakan dalam 
satuan uang, untuk perolehan dan penggunaan sumber-sumber  suatu organisasi 
dalam jangka waktu tertentu, biasanya satu tahun. Menurut  Adisaputro dan Asri 
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(1981) dalam Christine dan Lidya (2010) pengertian anggaran adalah suatu 
pendekatan yang formal dan sistematis daripada pelaksanaan tanggung jawab 
manajemen di dalam perencanaan, koordinasi, dan pengawasan. Anggaran ini selain 
sebagai rencana finansial dalam bentuk pendapatan dan biaya yang ingin dicapai oleh 
pusat pertanggungjawaban, juga dapat digunakan sebagai alat komunikasi, 
motivasional, koordinasi, mendelegasikan wewenang dari atasan kepada bawahan, 
proses penganggaran dan pengendalian serta evaluasi kinerja ( Chow, 1988; Kenis, 
1979; ). Dunk (1993) ,pentingnya anggaran tersebut menyebabkan partisipasi 
bawahan dalam penyusunan anggaran  (pengaggaran partisipatif) diperlukan karena 
akan menghasilkan informasi yang lebih baik. Baiman (1982) juga mengatakan 
bahwa partisipasi anggaran  akan memberikan kesempatan kepada atasan untuk 
mendapatkan akses informasi lokal yang memungkinkan bawahan menginformasikan 
informasi privat yang mereka miliki. Lebih lanjut Milani (1975),  menjelaskan 
dengan menyusun anggaran secara partisipatif diharapkan kinerja manajer meningkat 
dimana ketika suatu tujuan dirancang dan secara partisipatif disetujui, maka 
karyawan akan menginternalisasi tujuan yang ditetapkan dan memiliki rasa tanggung 
jawab pribadi untuk mencapainya.  Partisipasi anggaran ini akan memberikan ruang 
terhadap setiap  unit departemen di organisasi untuk memberikan kontribusi 
mengenai apa yang dibutuhkan dan seharusnya dianggarkan untuk departemennya 
sehingga dapat menjaga kelangsungan dan kemajuan organisasi. Partisipasi anggaran 
biasanya didefinisikan sebagai sejauh mana keterlibatan dan penyusunan anggaran 
unitnya (Argyris, 1952 dan Brownell, 1982). Lebih jauh lagi Argyris (1952) 
menjelaskan bahwa partisipasi penganggaran merupakan solusi untuk perilaku 
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menyimpang bawahan akibat dari efek samping penggunaan anggaran sebagai alat 
manajemen untuk menekan,  memotivasi dan mengendalikan bawahan.  Partisipasi 
anggaran menjadi salah satu jembatan untuk karyawan dari setiap unit departemen 
dalam perusahaan memiliki kontribusi suara dalam menentukan kebijakan atau 
anggaran seperti apa yang dibutuhkan oleh setiap departemen sehingga akan tercapai 
suatu anggaran yang reperesentatif sesuai kondisi perusahaan tersebut. Partisipasi 
anggaran membutuhkan banyak kontribusi masukan dari unit departemen dalam 
organisasi sehingga akan banyak pemikiran dan kebutuhan yang ditampung 
kemudian disusun menjadi anggaran untuk dijalankan bersama. Namun pada 
kenyataannya, anggaran yang bersifat partisipasi ini sering dislahgunakan oleh 
bawahan dalam proses penyusunannya (Stede, 2000). Hal ini terjadi bila bawahan 
ingin kinerjanya dinilai baik oleh atasan dan anggaran dipandang sebagai suatu 
tekanan untuk mencapai prestasi tersebut (Siegel dan Marconi, 1989). Partisipasi 
anggaran ini memunculkan beberapa masalah (Mowen, 2002), antara lain (1) 
menetapkan standar yang terlalu tinggi atau terlalu rendah, (2) membuat kelonggaran 
dalam anggaran, (3) partisipasi semu. Siegel dan Marconi (1989),  mengungkapkan 
bahwa partisipasi anggaran akan memungkinkan terjadinya perilaku disfungsional, 
misalnya budgetary slack. Christine dan Agustina (2010) mengatakan banyak 
pembuat anggaran cenderung untuk menganggarkan pendapatan agak lebih rendah 
dan pengeluaran agak lebih tinggi dari estimasi terbaik mereka mengenai jumlah 
jumlah tersebut. Dengan demikian, anggaran yang dihasilkan merupakan target yang 
lebih mudah bagi mereka untuk dicapai. Perbedaan antara jumlah anggaran dan 
estimasi terbaik disebut slack (Anthony dan Govindajaran, 2005:84).  Menurut 
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Ikhsan dan Ishak (2005;176), budgetary slack  selisih antara sumber daya yang 
sebenarnya  diperlukan untuk secara efisien menyelesaikan suatu tugas dan jumlah 
sumber daya yang lebih besar diperuntukkan bagi tugas tersebut. Bugetary Slack 
muncul menjadi sebuah fenomena keperilakuan terhadap proses penyusunan 
anggaran.  Manajer dan bawahan menjadi „sibuk‟ mementingkan prestasi kinerjanya 
sehingga mereka memberikan informasi yang tidak sesuai dengan apa yang 
sebenarnya dibutuhkan oleh perusahaaan, tidak hanya untuk jangka pendek namun 
juga untuk jangka panjang. Kesenjangan anggaran atau yang biasa dikenal dengan 
budgetary slack menjadi rimbun ketika diselipkan  kepentingan dan kebijakan oleh 
manajer (agen) sebagai pemberi persetujuan atas anggaran tersebut.  Bawahan dan 
manajer telah terikat kontrak (nexus of contract) dimana bawahan akan memberikan 
informasi terkait anggaran yang diperlukan kepada manajer yang menjadi verifikator 
untuk menyetujui apakah anggaran tersebut digunakan atau tidak. Konflik muncul 
jika terjadi perbedaan kepentingan antara pemberi dan penerima wewenang ini. 
Konflik ini biasa disebut konflik keagenan yang berdasar pada teori agen (agency 
theory). Menurut Meisser, et al., (2006) dalam Endrianto (2010) hubungan keagenan 
ini mengakibatkan dua permasalahan yaitu, (a) terjadinya informasi asimetris 
(information asymmetry) dimana manajemen secara umum memiliki banyak 
informasi dan (b) terjadinya konflik kepentingan (conflict of interest)  akibat 
ketidaksamaan tujuan, dimana manajemen tidak selalu bertindak sesuai dengan 
kepentingan bawahan. Informasi yang tidak simetris inilah yang akan membentuk 
iklim perusahaan menjadi tidak baik dan memberikan efek „ketidakpercayaan‟ 
terhadap atasan maupun bawahan dikarenakan kepentingan yang telah berbeda. Trust 
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atau kepercayaan menjadi kunci dan modal utama komunikasi antara bawahan dan 
atasan dalam bagaimana mengkomunikasikan mengenai apa yang sebaiknya dan 
yang tidak sebaiknya dilakukan dalam anggaran. Menurut Maria dan Nahartyo (2010) 
dalam penelitiannya menunjukkan bahwa trust bawahan terhadap atasan terbukti 
dapat menurunkan senjangan anggaran (budgetary slack) sama halnya dengan 
(Desriani, 2011) yang juga mengindikasikan bahwa trust bawahan terhadap atasan 
dapat meringankan masalah agensi. Trust  terbentuk karena ada komunikasi yang 
efektif secara intrapersonal dan interpersonal pada setiap jajaran karyawan dan atasan 
dalam perusahaan. Komunikasi ini sebagai pendelegasian tanggung jawab untuk 
mencapai tujuan organisasi dengan tanpa mengabaikan aspek budaya dan lingkungan 
organisasi, serta adanya persetujuan antara pihak manajemen dengan bawahan 
(Conger, 1998 dalam Nurrohim dan Anatan, 2009). Komunikasi yang efektif akan 
membentuk kepercayaan yang baik sehingga dapat menghasilkan informasi yang 
simetris untuk anggaran yang akan berdampak pada efektivitas dan efisiensi 
anggaran.        
 Pemaparan diatas memberikan gambaran pada penulis bahwa kesenjangan 
anggaran terjadi dikarenakan adanya asimetris informasi yang diakibatkan oleh teori 
agen yang pada akhirnya menciderai kepercayaan antara bawahan dan atasan 
dikarenakan komunikasi yang kurang efektif. Komunikasi Reframing NLP (Neuro 
Linguistic Program ) menjadi sebuah alternatif metode komunikasi inter dan intra 
personal yang penulis ambil sebagai upaya minimalisasi  perilaku  kesenjangan 
anggaran ini. NLP adalah keingintahuan, panduan pemikiran, pembelajaran hakikat 
pengalaman dan perangkat lunak otak (Carol Harris dalam Nurtaqwa (2012). NLP 
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lebih berfokus pada bagaimana secara personal baik atasan dan bawahan meyakinkan 
dirinya untuk mencapai tujuan yang sebenarnya dan dikomunikasikan secara baik 
agar tidak terjadi informasi yang asimetris dalam penyusunan anggaran sehingga 
membentuk anggaran yang efektif dan efisien.    
 Latar belakang yang dipaparkan diatas mendorong penulis untuk merumuskan 
rumusan masalah terkait fenomena keperilakuan diatas yaitu bagaimana komunikasi 
intra dan antar personal NLP (Neuro Linguistik Program) berbasis Reframing bekerja 
mempengaruhi perilaku individu bawahan dan pimpinan serta dapat  meminimalkan 
perilaku budgetary slack dalam perusahaan ? 
KAJIAN PUSTAKA              
Definisi dan Fungsi Anggaran       
 Anggaran adalah suatu rencana keuangan periodik yang disusun berdasarkan 
program program yang telah disahkan. Anggaran (budget) merupakan rencana tertulis 
mengenai kegiatan suatu organisasi yang dinyatakan secara kuantitatif dan umumnya 
dinyatakan dalam satuan uang untuk jangka waktu tertentu (Haruman dan Nafarin, 
2000:9). Menurut Supriyono,  anggaran adalah suatu rencana terinci yang dinyatakan 
secara formal dalam ukuran kuantitatif, biasanya dinyatakan dalam satuan uang, 
untuk perolehan dan penggunaan sumber–sumber suatu organisasi dalam jangka 
waktu tertentu, biasanya satu tahun dan memaparkan bahwa dalam penyusunan 
anggaran perlu diperhatikan perilaku para pelaksana anggaran dengan cara 
mempertimbangkan, hal-hal berikut (1) anggaran harus dibuat serealitas mungkin, 
secermat mungkin sehingga tidak terlalu rendah atau terlalu tinggi, anggaran yang 
dibuat terlalu rendah tidak menggambarkan kedinamisan, sedangkan yang tinggi 
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hanyalah angan–angan, (2) untuk memotivasi manajer pelaksana diperlukan 
patisipasi top manajemen, (3) anggaran yang dibuat harus mencerminkan keadilan, 
sehingga pelaksana tidak merasa tertekan, tetapi termotivasi, (4) untuk membuat 
laporan realisasi anggaran diperlukan laporan yang akurat dan tepat waktu, sehingga 
apabila terjadi penyimpangan yang merugikan dapat segera diantisipasi lebih dini.
 Menurut Supriyono (2000:42) banyak perusahaan menerapkan sistem 
anggaran dalam operasionalnya karena anggaran memiliki beberapa fungsi sebagai 
berikut, (1) fungsi perencanaan, anggaran berfungsi sebagai alat perencanaan jangka 
pendek dan merupakan kesanggupan manajer pusat pertanggungjawaban untuk 
melaksanakan program atau bagian dari program dalam jangka pendek, umumnya 
satu tahun, (2) fungsi koordinasi, anggaran berfungsi sebagai alat mengkoordinasikan 
rencana dan tindakan berbagai unit atau segmen yang ada dalam organisasi agar dapat 
bekerja secara selaras kea rah pencapaian tujuan, (3) fungsi komunikasi, dalam 
penyusunan anggaran, berbagai unit dan tingkatan organisasi berkomunikasi dan 
berperan dalam proses anggaran, (4) fungsi motivasi, anggaran berfungsi sebagai alat 
memotivasi para pelaksana di dalam melaksanakan tugas-tugas atau mencapai tujuan, 
(5) fungsi pengendalian, anggaran yang telah disetujui merupakan komitmen dari 
para pelaksana yang ikut berperan serta dalam penyusunan anggaran tersebut, (6) 
fungsi pendidikan, anggaran berfungsi juga sebagai alat untuk mendidik para manajer 
mengenai bagaimana bekerja secara terperinci pada pusat pertanggungjawaban yang 
dipimpinnya.    
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 Anggaran Partisipatif       
 Partipasi anggaran merupakan suatu proses yang melibatkan individu-individu 
secara langsung di dalamnya dan mempunyai pengaruh terhadap penyusunan tujuan 
anggaran yang prestasinya akan dinilai dan kemungkinan akan dihargai atas dasar 
pencapaian tujuan anggaran mereka (Brownell, 1982). Partisipasi anggaran adalah 
tahap partisipasi pengurus dalam menyusun anggraan dan pengaruh anggaran tersebut 
terhadap pusat pertanggungjawaban. Brownell (1982) mendefinisikan bahwa 
anggaran adalah proses partisipasi individu akan dinilai dan mungkin diberi 
penghargaan atas prestasi mereka pada tujuan yang dianggarkan, dan mereka terlibat 
dalam proses tersebut dan mempunyai pengaruh pada penentuan tujuan tersebut. 
Sedangkan Hilton (1991:340) dalam bukunya Managerial accounting menyatakan 
bahwa : 
“Participative budgeting is the process of allowing employees 
throughout the organization to have significant role in developing the 
budget. Participative budgeting can result in greater commintment to 
meet the budget by those who participated in the process”.          
Definisi dan Proses Komunikasi     
 Komunikasi berasal dari bahasa latin “communis” yang berarti “bersama”. 
Sedangkan menurut Kamus Besar Indonesia, definisi komunikai dapat meliputi 
ungkapan-ungkapan, seperti berbagai informasi atau pengetahuan, member gagasan 
atau bertukar pikiran, informasi, atau yang sejenisnya dengan tulisan atau ucapan. 
Argiris (1994) mendefinisikan komunikasi sebagai proses dimana seseorang, 
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kelompok, atau organisasi (sender) mengirimkan informasi (message) pada orang 
lain, kelompok, atau organisasi (receiver). Menurut Machfoedz  (2002:1) komunikasi 
merupakan proses perilaku rumit meski untuk pesan yang paling sederhana dan 
langsung. Komunikasi melibatkan seluruh rasa, pengalaman, emosi, dan kecerdasan. 
Proses komunikasi berupa arus pesan melalui suatu saluran dari sumber pesan atau 
informasi menuju penerima pesan.      . 
 Komunikasi terjadi karena suatu proses yang berupa rangkaian kejadian. 
Rangkaian kejadian tersebut dapat digambarkan dalam bagan sebagai berikut : 
Gangguan 
      
 
       Saluran 
 Umpan Balik 
Gambar 1 : Proses Komunikasi 
Sumber : Machfoedz (2002:2) 
 
Machfoedz (2002:1) mengungkapkan jika pesan yang sampai kepada pihak 
penerima tidak selalu tepat sebagaimana yang dimaksudkan oleh pihak pengirim 
pesan. Ini disebabkan terjadinya faktor-faktor gangguan yang terjadi pada 
penyusunan penggalan-penggalan informasi di pihak pengirim pesan, gangguan pada 











terdiri dari empat unsure, yaitu (1) pengirim, (2) pesan, (3) medium atau saluran 
komunikasi, dan (4) penerima 
Komunikasi  Dalam Organisasi      
 Menurut Machfoedz (2002:17), setiap perusahaan melakukan komunikasi 
agar semua bagian yang ada di dalamnya dapat berfungsi. Cara pendekatan yang 
dilakukan oleh satu perusahaan berbeda dengan perusahaan lain. Namun, pada 
perusahaan besar dengan ribuan karyawan yang tersebar di beberapa cabang 
perusahaan, menyampaikan informasi kepada orang tertentu pada waktu yang tepat 
merupakan tantangan tersendiri. Struktur formal sebuah organisasi secara khusus 









Gambar 2 : Alur Komunikasi Organisasi 






























Bagan ini menggambarkan ringkasan garis wewenang dalam perusahaan dan 
hirarki formal (Machfoedz, 2002:17). Dalam bagan ini, setiap kotak melukiskan 
hubungan dalam rangkaian perintah dan setiap garis menggambarkan saluran formal 
bagi penyampaian informasi resmi.   
Teori Agen (Agency Theory)      
 Teori agensi merupakan teori yang memepelajari hubungan atau keterkaitan 
pihak-pihak yang memiliki jalinan hubungan fungsional dan structural, yaitu antara 
principal dan agent.  Pertama kali diperkenalkan dalam literatur ekonomi informasi 
untuk menjelaskan sebuah model teoritikal atas hubungan antara satu pihak 
(principal) yang mendelegasikan suatu pekerjaan kepada pihak lain (agent). Hal ini 
yang banyak terjadi dalam teori agensi dimana agent lebih memahami perusahaan 
sehingga menimbulkan asimentri informasi yang menyebabkan principal tak mampu 
menentukan apakah usaha yang dilakukan agent  benar-benar optimal (Ikhsan dan 
Ishak, 2005:56). Ikhsan dan Ishak (2005:56) juga menjelaskan teori ini secera umum 
mengasumsikan bahwa : 
“Principal  bersikap netral terhadap resiko sementara agent bersikap 
menolak usaha dan risiko. Agent dan principal diasumsikan 
termotivasi oleh kepentingannya sendiri, dan seringkali kepentingan 
antara keduanya berbenturan. Menurut pandangan principal, 
kompensasi yang diberikan kepada agent tersebut didasarkan pada 
hasil, sementara menurut pandangan agent, dia lebih suka jika 
system kompensasi tidak semata-mata melihat hasil tetapi juga 
tingkat usahanya”. 
Dalam hubungan keagenan pada perusahaan antara atasan dan bawahan, 
bawahan adalah agent dan atasan adalah principal. Bawahan melakukan 
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perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan atas anggaran sedangkan atasan berperan 
aktif dalam verifikasi dan pengawasan. Dalam perspektif keagenan, hal ini 
merupakan bentuk kontrak, dimana pihak principal mendelegasikan wewenang 
kepada pihak agent untuk melakukan kegiatan atas nama principal dalam 
kapasitasnya sebagai pengambil keputusan. 
Senjangan Anggaran (Bugetary Slack)      
Menurut Suhartono dan Solichin (2006) bahwa kondisi lingkungan yang tidak 
pasti, akan membuat individu untuk melakukan senjangan anggaran. hal ini 
disebabkan oleh individu tidak memiliki informasi yang cukup untuk memprediksi 
masa depan secara tepat. Informasi yang diperoleh untuk memprediksi masa datang 
disembunyikan untuk kepentingan pribadi. Bawahan merasa memiliki informasi yang 
lebih banyak dibandingkan dengan atasannya sehingga memperbesar kemungkinan 
bawahan melakukan senjangan anggaran. Kesenjangan anggaran dapat terjadi oleh 
beberapa alasan, Hilton et.al (2000) mengatakan ada tiga alasan manajer melakukan 
senjangan anggaran, yaitu  (1) kesenjangan anggaran akan membuat kinerja seolah 
olah terlihat lebih baik di mata pimpinan jika mereka mencapai target anggaran, (2) 
kesenjangan anggaran sering digunakan untuk mengatasi ketidakpastian memprediksi 
masa yang akan dating, (3) pengalokasian sumber daya akan dilakukan berdasarkan 
proyeksi anggaran biaya, sehingga kesenjangan membuatnya fleksibel. 
Neuro Lingistik Program (NLP)      
 NLP adalah keingintahuan, panduan pemikiran, pembelajaran hakikat 
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pengalaman, dan perangkat lunak otak (Carol Harris dalam Nurtaqwa, 2012).  NLP 
merupakan studi tentang kesempurnaan manusia, NLP adalah teknologi baru 
pencetak prestasi. Cara ini menunjukkan aksi terbaik, pendekatan bernas dan praktis 
dalam mengubah diri.  Dalam Nurtaqwa (2012), Neuro adalah mengacu ke system 
syaraf manusia, corong penghubung lima indra manusia (melihat, mendengar, 
merasa, mencium, dan meraba). Linguistik adalah kemampuan alami berkomunikasi 
secara verbal dan non verbal. Verbal mengacu pada pilihan-pilihan kata dan frase, 
mencerminkan dunia mentalitas manusia. Nonverbal berkaitan dengan “bahasa 
sunyi” seperti, postur, gerak-gerik, dan tingkah laku. Bahasa sunyi melahirkan gaya 
berpikir, perasaan dan tindakan manusia. Perilaku dan kebiasaan keseharian ini dapat 
diganti dengan perilaku dan kebiasaan baru yang lebih positif. Dari beberapa 
pengertian tersebut, dapat dikatakan bahwa Neuro Linguistik Program (NLP) adalah 
sebuah program bahasa otak dan merupakan proses perekaman otomatis alam bawah 
sadar yang ditangkap melalui indra seseorang melalui proses pembelajaran dan 
pembiasaan dalam berkomunikasi verbal dan non verbal dengan menggunakan 
formulasi bahasa dan sikap positif sehingga melahirkan perilaku positif. Bendler 
(2010) mendefinisikan Neuro Linguistik Programsebagai berikut : 
“Neuro Linguistik Program (NLP) is about teaching you how to run 
the programmes in your mund more effectively so that you get so 
much more of what you want from life. NLP is a highly effective mind 
tool that enables you to get more in control of your mind than you 
ever were before.       
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 Teknik Neuro Linguistik Program (NLP)    
 Teknik-teknik yang diterapkan dalam NLP mencakup empat teknik. 
Teknik pertama adalah Rapport Bulding, menurut Andreas dan Faulkner 
(1988:397),  rapport  adalah suatu proses alamian untuk menyesuaikan dan 
berada dalam kesamaan dengan orang lain. Teknik kedua yaitu Anchoring, 
menurut Lankton (dalam Aryani, 2012), anchor adalah suatu stimulus yang 
membangkitkan respon yang konsisten dari individu yang terjadi melalui alat 
sensori manusia sebagai representasi internal atau eksternal. Teknik yang ketiga 
yaitu Reframing, teknik ini untuk merubah frame dari pemikiran klien saat ia 
menghadapi pengalaman yang tidak menyenangkan, dengan tujuan untuk 
mengubah pengertian mereka (Bandler dan Grinder, dalam Aryani, 2012). 
Teknik yang terakhir yaitu membentuk perilaku baru, inti dari teknik ini adalah 
pada tahap pemisahan diri klien dari perilaku yang tidak diinginkan (Villar, 
1997:216 dalam Aryani,  2012)              
 PEMBAHASAN                         
Prinsip  Komunikasi Neuro Linguistik Program (NLP)   
 Komunikasi berdasarkan Neuro Linguistik Program memiliki beberapa  
prinsip. NLP adalah filosofi dan perilaku yang berguna untuk melakukan hal-hal 
progresif dalam mencapai tujuan hidupnya. Beberapa Prinsip Komunikasi Neuro 
Linguistik Program ini antara lain (a) Jika apa yang individu  lakukan belum berhasil, 
cobalah hal yang lain lagi. Filosofinya bahwa jika individu selalu melakukan hal yang 
sama dia lakukan untuk mencapai tujuan hidupnya, maka yang akan dia dapatkan 
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hanyalah pengulangan kejadian yang lalu yang pernah dilakukan, tidak ada inovasi, 
(b) memilih lebih baik daripada tidak ada pilihan. Individu yang banyak memilih atau 
fleksibel memiliki kesempatan yang besar untuk sukses, bertahan, dan atau 
terpengaruhi, (c) arti dari komunikasi adalah respon yang didapatkan. NLP 
mengajarkan tentang kemampuan dan fleksibilitas untuk memastikan pesan 
komunikasi yang dikirimkan sama seperti yang diterima, (d)  tidak ada pernah ada 
kegagalan, yang ada hanya umpan balik. Umpan balik tidak selalu positif. 
Mengertilah tentang hal itu kemudian mencari solusi untuk memperbaiki diri dan 
kualitas untuk melakukan sesuatu, (e) membuat apa yang akan kita lakukan menjadi 
lebih sederhana, (f) selalu berkomunikasi untuk menyelesaikan dan melakukan hal 
untuk tujuan, (g) Pikiran yang positif.     
 Reframing  berkaitan erat dengan perbendaharaan atau permainan kata-kata 
yang diucapkan sehingga akan diperoleh motivasi tersendiri yang akan terekam di 
otak agar menghasilkan bahasa yang mudah dipahami untuk dilakukan. Tahapan–
tahapan dari Reframing antara lain sebagai berikut (1) mengidentifikasi perilaku yang 
tidak baik, (2) terpisah dari faktor eksternal, (3) melakukan komunikasi pada diri 
sendiri, (4) menerima hal positif dari perilaku yang kurang baik, (5) mengidentifikasi 
status untuk perlahan mengubah status setidaknya tiga cara untuk mengubahnya 
melakukan strategi baru, perilaku baru, cek perilaku, sehingga bagian yang lama 
dapat menerima yang baru, (8) rekonstruksi perilaku baru berdasarkan pengalaman 
baru. Setelah tahap–tahap ini dilakukan maka akan terekam di otak secara simultan 
melalu sugesti- sugesti diri pada pikiran bawah sadar serta dibahasakan dalam bahasa 




                                           
           
           
           








Gambar 3 Skema Cara Kerja Reframing 
Sumber :  Wawancara 
 
 Reframing adalah sebuah adaptasi atas perilaku yang negatif pada waktu tertentu. 
Mengubah perilaku tersebut menjadi perilaku yang positif. Kontekstual Reframing 
berarti mengubah sebuah konteks atas perilaku buruk tersebut sehingga akan 
mengubah bagaimana kita berperilaku.Reframing  ini akan merubah persepsi 
bawahan dan pimpinan dalam penyusunan anggaran. Awalnya, mereka akan bekerja 
karena sebuah kepentingan dan penilaian prestasi kinerja saja. Reframing  akan 
mengubah secara perlahan dengan teknik mengubah perbendaharaan kata sehingga 
pemikiran mereka lebih tertata, meminimalisasi gangguan–gangguan komunikasi 











bawahan dan atasan akan menimbulkan sense of belonging atas perusahaan tersebut 
sehingga semua pelaku perusahaan akan melakukan dan mengerahkan 
kemampuannya untuk merumuskan anggaran yang benar. Reframing dalam sebuah 
organisasi mempunyai peran untuk mengadopsi beberapa perilaku dan konteks 
bergantung beberapa modifikasi. Reframing  lebih sering digunakan, walaupun 
perilaku individu dari sebuah organisasi lebih teroptimalisasi dan konteksnya lebih 
cepat diadaptasi untuk situasi tertentu. Dalam reframing itu akan berusaha untuk 
meningkatkan kecepatan adaptasi perilaku tergantung pada konteks, ini akan dicapai 
dengan menggunakan perbandingan berturut-turut untuk menentukan perilaku yang 
optimal yang harus dilaporkan kepada konteks itu, sebuah transformasi lebih mudah 
kontekstual kata, ini dapat dicapai dengan menggunakan perbandingan dan 
penghapusan kata-kata dengan jelas, makna jelas, langkah-langkah optimasi yang ada 
dilakukan proses sebenarnya reframing ini dapat dicapai dengan menganalisis dan 
meningkatkan proses itu sendiri, bertujuan untuk mengurangi jumlah langkah, 
menghilangkan langkah-langkah intermediate dan satu-satunya yang mengkonsumsi 
sumber daya, itu tidak  langsung menghasilkan transformasi, adaptasi perilaku untuk 
konteks yang berbeda. Reframing NLP ini akan mengubah bagaimana bawahan 
memandang sebuah kenyataan karena mereka telah terdotrinasi oleh perbendaharaan 
kata yang lebih baik dan lebih mudah untuk memotivasi dirinya sehingga 
menimbulkan tingkat kepercayaan diri yang baik dalam melakukan penyusunan 
anggaran tersebut. Terjadi sistematisasi perbendaharaan kata dalam melakukan 
aktivitas untuk menjadi lebih optimal dan meningkatkan produktivitas kinerja 
bawahan. Reframing  dan NLP ini tidak hanya berkutat pada komunikasi yang 
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bersifat eksternal tetapi lebih menekankan bagaimana setiap individu dapat 
berkomunikasi pada dirinya sendiri atau yang biasa disebut selftalk. Selftalk ini 
memberikan kepercayaan dan keyakinan diri atas sesuatu dan mengubah hal yang 





Gambar 4. Skema pikiran sadar dan tidak dalam otak manusia 
Sumber :Amien (Pelatihan) 
 
Selftalk adalah upaya yang baik karena dia bekerja di alam bawah sadar yang 
memberikan motivasi dan masukan terhadap titik poin dari otak manusia karena 
pikiran sadar hanya menempati 12 % sedangkan pikiran bawah sadar menempati 88 
% kehidupan.  Otak menyerap symbol-simbol inderawi yang masuk melalui visual, 
auditori, kinesthetik. Melalui panca indera, kita menerima dan menyimpan informasi, 
menyortirnya dan menggunakannya. Pikiran menyerap informasi secara visual, 
auditori, kinestetik, dan gustatori dan kemudian  mengkodekan informasi sensorik 
dalam benak individu melalui filter dan merespon realitas internal sendiri, bukan pada 








 Budgetary Slack dan Reframing NLP      
Budgetary Slack  muncul dan terjadi tidak hanya kesalahan atas pendelagasian 
wewenang pada bawahan saja namun karena banyak faktor yan mempengaruhinya. 
Proses Budgetary Slack  diawali dengan adanya teori agen oleh manajer yang 
menyebabkan informasi asimetris pada bawahan. Bawahan yang memang notabene 
bukan menjadi pengambil keputusan dan verifikator akan mengambil begitu saja 
informasi tersebut. Permasalahan akan kembali muncul ketika proses penyusunan 
anggaran partisipatif oleh bawahan ini. Memang, pada dasarnya dalam melakukan 
penyusunan anggaran ini , bawahan memberikan informasi sesuai yang mereka 
butuhkan untuk setiap departemen sehingga dapat mencapai tingkat keberhasilan 
jangka pendek terlebih jangka panjang yang akan memberikan dampak baik bagi 
perusahaan, terlebih partisipasi anggaran identik dengan prestasi kerja yang akan 
membawa dampak image bagi bawahan tersebut. Prestasi kerja yang dinilai oleh 
atasan, sejauh mana mereka (bawahan) dapat mencapai anggaran yang mereka susun 
sendiri. Namun, banyak hal-hal fundamental yang bersifat perilaku dan persepsi 
bawahan dalam penyusunan anggaran ini, terdiri dari motivasi, trust atau kepercayaan 
pada atasan dan organisasi, serta pengetahuan. Trust mempengaruhi komunikasi. 
Komunikasi yang efektif dalam organisasi dapat memberikan dampak perilaku 
seperti kinerja yang baik, transparan dan efektif.  Pola Komunikasi Organisasi inilah 
























Gambar  5 : Skema Budgetary Slack 




























Komunikasi yang tidak baik dan banyak gangguan dalam keterjadiannya akan 
membentuk pola perilaku dan persepsi bawahan terhadap perusahaan tersebut berikut 
manajernya sebagai verifikator menjadi kurang harmonis. Gangguan ini akan 
memunculkan kecacatan komunikasi baik inter maupun intra personal bagi individu. 
Solusi Reframing NLP (Neuro Linguistik Program) ini akan meminimalkan pengaruh 
gangguan tersebut dikarenakan reframing ini tidak hanya memberikan pengaruh atas 
komunikasi dari eksternal namun juga memperbaiki bagaimana pola perilaku dan 
persepsi bawahan atas apa yang mereka lakukan. Pendekatan NLP dapat dijelaskan 
sebagai berikut, (a) hubungan antara manajer dan bawahan adalah hubungan yang 
dinamis yang terbagun atas timbal balik keduanya,  bukan informasi yang 
tansmisional antara satu individu dengan lainnya, individu yang terpisah, (b) Individu 
termasuk bawahan atau manajer ini bertindak hanya sesuai bagaimana dia mengerti 
tentang perusahaannya bukan bagaimana perusahaan butuhkan, (c) NLP adalah cara 
untuk membentuk komunikasi secara internal bagi dalam diri individu baik melalui 
pencitraan maupun bahasa. NLP lebih menekankan pada cara perilaku dan percaya 
diri setiap individu, (d) NLP ini mengubah sebuah paradigma yang dogmatis 
mengenai persepsi diri individu pada kemampuan dirinya yang akan berdampak pada 
kualitas pribadi nya. Pada intinya, NLP ini membantu pola komunikasi bawahan pada 
dirinya sendiri mengenai tingkat percaya diri, tingkat kapabilitas dan lain-lain yang 
pada akhirnya berdampak bagaimana mereka berkomunikasi secara intra personal 





Reframing ini akan membantu pola komunikasi yang baik pada diri individu 
bawahan dalam menyusun penganggaran yang baik. Komunikasi yang baik tentu 
akan menghasilkan tingkat kepercayaan yang baik pula terhadap pimpinan sehingga 
akan membentuk pola hubungan yang akrab dan harmonis. Menggunakan reframing  
dalam sebuah organisasi akan membantu mengubah beberapa perilaku yang kurang 
baik menjadi perilaku yang lebih tertata dan sistematis. Budgetary slack akan dapat 
dihindari ketika setiap individu penyusun anggaran atau bawahan memiliki tingkat 
kepercayaan diri dari  proses reframing ini. Reframing memperbaiki gangguan– 
gangguan yang terjadi ketika proses komunikasi tersebut dilakukan sehingga dapat 
meminimalkan gangguan gangguan komunikasi baik inter maupun ekstra personal. 
Reframing akan mengubah perilaku menyimpang budgetary slack  yang dilakukan 
oleh bawahan sebagai akibat dari teori agen dan hubungan internal perusahaan yang 
kurang baik.          
SARAN          
 Perusahaan sebaiknya memperbaiki pola hubungan antara atasan dan bawahan 
setidaknya dengan komunikasi yang baik. Memberikan pelatihan Neuro Linguistik 
Program untuk setiap jajaran perusahaan untuk memiliki kepercayaan sehingga dapat 
memberikan dan mengubah pola perilaku diri yang menyimpang akibat tidak adanya 
selftalk yang baik di setiap diri individunya. Budgetary slack muncul dikarenakan 
beberapa hal yang bersifat keperilakuan dan pola komunikasi sehingga perlu 
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dilakukan penguatan diri dengan teknik selftalk ini. Setidaknya dalam diri setiap 
individu memiliki kekuatan diri dan kepercayaan diri yang bias diaplikasikan pada 
diri sendiri dan lebih baik ditularkan ke seluruh perusahaan sebagai satu kesatuan. 
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